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ABSTRAK 
 
 
 
 

 
Patenting adalah suatu proses perlakuan panas yang khusus dilakukan 

terhadap kawat dan batang baja yang mempunyai kandungan karbon lebih besar 

dari 0,4 %. Tujuan dari patenting ini adalah untuk mendapat struktur yang 

mempunyai kekuatan dan keuletan yang tinggi. Kekuatan dan keuletan yang tinggi 

diperoleh dari struktur perlit yang halus. 

 

Pada temperatur pemanasan 820ºC-860ºC pendinginan 450ºC. Hasil uji 

kekerasan cukup tinggi mendekati benda uji tanpa perlakuan. Hal ini disebabkan 

butir yang terbentuk cukup  halus karena masih dekat dengan  garis  γ (gamma) 

dimana bainit yang terjadi adalah bainit atas yang telah begitu keras. Seiring dengan 

naiknya  temperatur  pemanasan,  kekerasan  benda  uji  semakin  meningkat akibat 

adanya perubahan butir. Pada temperatur pemanasan 820ºC-860ºC dengan 

pendinginan 350ºC terjadi peningkatan kekerasan, hal ini terjadi akibat bainit yang 

tumbuh cukup keras di bandingkan dengan perlit tetapi lebih lunak dibandingkan 

dengan martensit. 

 

Kekerasan  yang  cukup  tinggi  di  atas  kekerasan  perlit  dan  di  bawah 

kekerasan martensit dapat di lakukan pada lower bainit (bainit bawah).Semakin 

tinggi temperatur pemanasan di daerah austenit akan menyebabkan butir semakin 

membesar dan berakibat menurunnya kekerasan. 

 
Kata Kunci : Patenting, Temperatur pemanasan, kekerasan



 

 

ABSTRACT 
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Patenting is the heat treatment processed of specially done againts in wire 

and steel rods   that have carbon content greater than 0,4 %.   The purpose of this 

patenting is to get structures that have high strength and tenacity. The high strenght 

and tenacity obtained from smooth structure pearlite. 

At the warming tempearatures 820ºC-860ºC and refrigeration 450ºC. 

Hardness test results are quite high approached the test object without treatment.this 

is caused by fairly smooth grain because still closed to the line γ (gamma) where is 

the bainite happened is bainite top hich has been so hard. Unanimous the heating 

temperatures rised the hardness of the test specimen is increasing due to changes in 

fairly.  At  the heating temperature of  820ºC-860ºC  with refrigeration  350ºC an 

increased in hardness,this happened as a result   of bainite hich growth quite hard 

compared to pearlite but softer compared to martensite. 

The high of hardness above pearlite hardness and under martensite hardness 

can be done on lower bainite. The higher the heating temperature in the austenite 

region    will    caused    the    failrly    getting    bigger    decreases    of    hardness.



 
 

 

Moto 
 

 
 
 
 
 
 

”Bukankah kami telah melapangkan dadamu dan kami pun telah menurunkan 

bebanmu darimu, yang memberatkan punggungmu, dan kami tinggalkan sebutan 

(namamu) bagimu. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap. 
 

(QS. Al-Insyirah, Ayat 1-8) 
 
 

 
“Setetes keringat orang tuaku selangkah tekatku untuk maju” 

 

(penulis) 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Patenting adalah suatu proses perlakuan panas yang khusus dilakukan terhadap kawat dan 

batang baja yang mempunyai kandungan karbon lebih besar dari 0,4 %. Tujuan dari patenting 

ini adalah  untuk  mendapat struktur  yang  mempunyai  kekuatan  dan  keuletan  yang tinggi. 

Kekuatan dan keuletan yang tinggi diperoleh dari struktur perlit yang halus. Sifat keuletan yang 

tinggi  diperlukan  untuk  proses  penarikan  kawat  sedangkan  sifat  kekuatan  yang  tinggi 

diperlukan untuk pemakaian seperti : 

 

1.   Kawat untuk kabel pengankat. 

 
2.   Kawat untuk ban. 

 
3.   Baja beton pratekan. 

 
4.   Dll 

 
Penelitian ini mempelajari pengaruh parameter proses patenting terhadap struktur mikro 

dan sifat mekanis baja karbon AISI 1045. Metode patenting ini secara umum terbagi menjadi 

dua bagian : 

 

a.   Air patenting . 

 
b.   Lead patenting. 

 
Metode yang pertama, mula-mula kawat atau batang baja dipanaskan dalam tungku sampai 

mencapai temperatur austenit dan ditahan pada waktu yang diinginkan kemudian didinginkan 

di udara bebas sedangkan pada metode yang kedua kawat atau batang baja dipanaskan seperti



  

metode yang pertama lalu dicelupkan kedalam timah hitam cair lalu ditahan dengan waktu 

yang diinginkan dan selanjutnya didinginkan di udara bebas. 

 

Parameter patenting adalah : 
 
 

1). Temperatur timah hitam cair. 

 
2). Waktu pencelupan dalam timah hitam cair. 

 
3). Jenis pendinginan khusus untuk air patenting. 

 
Sedangkan tempratur austenitisasi dan waktu pemanasan didalam tungku dibuat tetap. 

Pengamatan terhadap hasil patenting ini meliputi : 

a). Struktur mikro. 

b). Sifat mekanik ; 

(1). Kekuatan 

(2). Kekerasan 

 
(3). Keuletan 

 
 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Adapun  alasan  bidang  ini  disesuaikan  dengan  kebutuhan  pada  bidang  industri  yang 

semakin  modern,  dalam hal ini adalah  pengembangan  sifat-sifat logam,  yang  mempunyai 

kekerasan dan keuletan yang baik. 

Dengan  dilakukannya  proses  patenting ini  dapat  mengetahui  struktur  mikro  dan  sifat 

mekanik dari batang baja karbon menengah. 

1.3 Batasan Masalah 
 

Karena luasnya masalah ilmu perlakuan panas, maka masalah yang akan di bahas adalah 

patenting baja karbon menengah. Yang mana dilakukan untuk mengetahui struktur mikro dan 

sifat mekanik. 

Dengan batasan yang diberikan agar penelitian lebih spesifik adalah sebagai berikut:



 

1. Bahan specimen uji baja AISI 1045 

 
2. Kondisi pada awal pemanasan adalah sama untuk semua specimen uji. 

 
3.  Oven  pemanasan  yang  digunakan  adalah  milik  laboratorium  Metalurgi 

Universitas 

 
Tridinanti Palembang. 

 
4. Pengujian kekerasan menggunakan uji kekerasan Rockwell. 

 
5. Temperature pemanasan  820°C-860°C. 

 
6. waktu penahanan 10 menit. 

 
7. Temperatur pencelupan (T. timah hitam cair). 

 
8. waktu penahanan 10 menit. 

 
 
 

 
1.4 Tujuan 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa struktur mikro dan sifat 

mekanik 

 
(kekerasan) baja karbon menengah AISI 1045 setelah dilakukan proses patenting. 

 

 
 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa manfaat yang bisa diambil antara 

lain: 

 
1.   Manfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu material 

 
2.   tambahan data pada bidang patenting dalam hal analisa pengujian tarik dan 

pengujian struktur mikro 

3.   Memberikan pengetahuan yang luas tentang patenting
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